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SUMMARY

RINDA ISLAMIYATI. PMU Performance Analysis in Rubber Material
Marketing and Its Relationship with Farmers Income in Bumi Kencana Village
Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency (Supervised by MARYADI).

Performance is a level of ability of the management of Processing and
Marketing Unit of Rubber Material (PMU) Makmur Sejahtera in carrying out its
duties in accordance with the functions of the PMU. This study has three objectives,
among others: (1) Analyzing the institutional performance of PMU Makmur
Sejahtera in marketing rubber farmers in The Village of Bumi Kencana District
Sungai Lilin Musi Banyuasin Regency, (2) Knowing how much income level of
rubber farmers who are members of PMU Makmur Sejahtera in The Village of
Bumi Kencana District Sungai Lilin Musi Banyuasin Regency, (3) Knowing the
relationship between the institutional performance of PMU Makmur Sejahtera in
marketing rubber with the income generated by rubber farmers in the Village Bumi
Kencana District Sungai Lilin Musi Banyuasin. The method used in this research is
the survey method. Sampling method used is simple random sampling where by
using 30 samples of farmers members uppb Makmur Sejahtera. The data used in
this study is data from January 2020 to December 2020. Performance in this
research has three components, namely Technical Activities, Business
Development Activities and Marketing Activities. Of the three components will be
given five questions asked to farmers members of PMU Makmur Sejahtera. The
results of this study showed that the performance of Bokar Makmur Sejahtera
Processing and Marketing Unit has medium criteria with an average score of 34.90.
It is said that there are still functions of the PMU that are running well in accordance
with the Regulation of the Minister of Agriculture. Meanwhile, based on the
calculation of farmers' income, the average yield in one hectare is Rp23,311,438
within a year. The proceeds from this revenue are reduced by the total cost of
production. The average yield in one hectare was Rp26,410,809 within a year and
the average production cost in one hectare was Rp3,099,371 within a year. In
addition, Rank Spearman test results showed that receive H, or there is no
relationship between the performance of Bokar Processing and Marketing Unit and
the income of member farmers because of the value of sig. (2-tailed) greater than
0.05.
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RINGKASAN

RINDA ISLAMIYATI. Analisis Kinerja Kelembagaan UPPB dalam Memasarkan
Karet Petani dan Hubungannya dengan Pendapatan Petani di Desa Bumi Kencana

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh
MARYADI).

Kinerja merupakan suatu tingkat kemampuan pengurus Unit Pengolahan dan
Pemasaran Bokar (UPPB) Makmur Sejahtera dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan fungsi-fungsi UPPB. Penelitian ini memiliki tiga tujuan antara lain: (1)
Menganalisis kinerja kelembagaan UPPB Makmur Sejahtera dalam memasarkan
karet petani di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin, (2) Mengetahui berapa besar tingkat pendapatan petani karet yang
menjadi anggota UPPB Makmur Sejahtera di Desa Bumi Kencana Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, (3) Mengetahui hubungan antara kinerja
kelembagaan UPPB Makmur Sejahtera dalam memasarkan karet dengan
pendapatan yang dihasilkan petani karet di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple
random sampling dimana dengan menggunakan 30 sampel petani anggota UPPB
Makmur Sejahtera. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data dari bulan
Januari 2020 sampai dengan Desember 2020. Kinerja pada penelitian ini memiliki
tiga komponen yaitu Kegiatan Teknis, Kegiatan Pengembangan Usaha dan
Kegiatan Pemasaran. Dari tiga komponen tersebut nantinya akan di berikan lima
pertanyaan yang ditanyakan kepada petani anggota UPPB Makmur Sejahtera. Hasil
dari penelitian ini menujukan bahwa kinerja Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
Makmur Sejahtera memiliki kriteria sedang dengan skor rata-rata 34,90. Hal
tersebut dikarnakan masih terdapat fungsi-fungsi dari UPPB yang belom berjalan
dengan baik sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian. Sedangkan berdasarkan
hasil perhitungan pendapatan petani didapatkan hasil rata-rata per hektar sebesar
Rp23.311.438 per tahun. Hasil pendapatan ini diperoleh dari hasil penerimaan
dikurang dengan total biaya produksi. Penerimaan didapatkan hasil rata-rata per
hektar sebesar Rp26.410.809 per tahun dan rata-rata biaya produksi per hektar
sebesar Rp3.099.371 per tahun. Selain itu hasil uji Rank Spearman menunjukan
bahwa terima H, atau tidak terdapat hubungan antara kinerja Unit Pengolahan dan
Pemasaran Bokar dengan pendapatan petani anggota karena nilai sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05.

Kata kunci: UPPB, kinerja, pendapatan petani karet.
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Abstract

This research about performance of PMU Makmur Sejahtera in marketing rubber
farmers and its relationship with the income of farmers of Bumi Kencana Village,
Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency, held in December 2020. This
research aims to: (1) Analyzing the institutional performance of PMU Makmur
Sejahtera in marketing rubber farmers in The Village of Bumi Kencana District
Sungai Lilin Musi Banyuasin Regency, (2) Knowing how much income level of
rubber farmers who are members of PMU Makmur Sejahtera in The Village of
Bumi Kencana District Sungai Lilin Musi Banyuasin Regency, (3) Knowing the
relationship between the institutional performance of PMU Makmur Sejahtera in
marketing rubber with the income generated by rubber farmers in the Village Bumi
Kencana District Sungai Lilin Musi Banyuasin. The method used in this research
is the survey method. Sampling method used is simple random sampling where by
using 30 samples of farmers members uppb Makmur Sejahtera. The results of this
study showed that the performance of Bokar Makmur Sejahtera Processing and
Marketing Unit has medium criteria with an average score of 34.90 and a farmer
income level of one hectare is Rp23,311,438 within a year.
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Rank Spearman test results showed that receive Ho or there is no relationship
between the performance of Bokar Processing and Marketing Unit and the
income of member farmers because of the value of sig. (2-tailed) greater than
0.05.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian Indonesia memegang peranan penting dalam kegiatan
perekonomian Indonesia. Pada masa krisis ekonomi, sektor pertanian cukup kuat
menahan guncangan ekonomi dan terbukti dapat diandalkan dalam pemulihan
perekonomian nasional. Salah satu subsektor yang memiliki potensi cukup besar
adalah subsektor perkebunan. Kontribusi industri penanaman terhadap PDB sekitar
3,30% pada tahun 2018, menempati urutan pertama pada industri pertanian,
peternakan, perburuan dan jasa pertanian. Subsektor ini menyediakan bahan baku
untuk sektor industri, menyerap tenaga kerja dan menghasilkan devisa (Badan Pusat
Statistika, 2018). Indonesia merupakan produsen karet terbesar kedua di dunia
setelah Thailand. Menurut statistik Kementerian Perekonomian, Indonesia
memiliki luas areal perkebunan karet terluas dengan luas lahan 3,6 juta hektar,
sehingga karet merupakan salah satu komoditas ekspor penghasil produk karet.
Kontribusi industri nonmigas dan komoditas penting bagi devisa negara untuk
meningkatkan kesejahteraan petani karet (Ditjebun, 2015).

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dan berperan penting
dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Karet adalah salah satu komoditas ekspor
utama Indonesia, selain minyak dan gas bumi juga berfungsi sebagai sumber devisa
negara. Indonesia adalah penghasil dan pengekspor karet terbesar di dunia. Selain
peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar karet dalam negeri juga masih sangat
besar. Ban mobil, aspal dan industri lainnya akan menarik pasar potensial di pasar
karet (Badan Pusat Statistika, 2018). Karet merupakan komoditas tanaman yang
penting, dilihat dari manfaatnya bagi petani sebagai sumber pendapatan dan
kesempatan kerja, bagi negara sebagai penyumbang devisa negara dan penggerak
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Namun sebagai negara dengan luas wilayah
terluas dan produksi terbesar kedua di dunia, Indonesia masih menghadapi banyak
kendala yaitu produktivitas yang rendah. Produktivitas karet yang rendah di

perkebunan biasanya disebabkan oleh
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pengelolaan yang tidak tepat dari penggunaan klon yang direkomendasikan

(Nugraha dan Sahuri, 2019).

Tabel 1.1. Luas Areal, Produksi, Produktivitas dan Jumlah Petani Perkebunan Karet
Rakyat Menurut Kabupaten di Wilayah Provinsi Sumatera Selatan pada

Tahun 2018
Kabupaten Ii lll;sﬁ Produksi Produktivitas ~ Petani
(Ton) (Kg/Ha) (KK)
(Ha)
Kab. Musi Banyuasin 134.908 140.332 1.092 69.046
Kab. Ogan Komering Ilir ~ 113.117 129.603 1.186 54.002
Kab. Musi Rawas Utara 111.794 120.248 1.146 30.754
Kab. Muara Enim 96.107 151.646 1.655 66.613
Kab. Musi Rawas 88.135 112.438 1.342 54.470
Kab. Banyu Asin 60.249 90.614 1.596 33.210
Kab. Pali 45.588 72.704 1.665 35.139
Kab. OKU Timur 43.345 33.885 829 28.869
Kab. Ogan Komering Ulu ~ 39.903 39.140 1.055 21.885
Kab. Ogan Ilir 25.345 30.005 1.225 27.260
Kab. Lahat 23.119 23.670 1.065 20.934
Kab. Lubuk Linggau 10.075 7.541 777 6.047
Kota Prabumulih 9.460 10.651 1.231 10.190
Kab. Empat Lawang 3.340 11.276 3.470 3.852
Kab. OKU Selatan 3.327 3.537 1.110 7.234
Kab. Pagar Alam 1.242 470 390 1.671
Kota Palembang 383 497 1.311 226
Jumlah 809.437 978.257 22.145 471.402

Sumber: Direktorat Jendral Pertanian, 2018-2020.

Berdasarkan data dari tabel diatas, maka dapat diartikan bahwa Kabupaten
Musi Banyuasin merupakan Kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki luas
lahan perkebunan karet rakyat terbesar yaitu dengan luas lahan 134.908 Ha.
Sementara dalam hal produksi karet Kabupaten Musi Banyuasin menempati urutan
kedua terbesar dengan hasil produksi karet sebanyak 140.332 Ton, hasil produksi
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan Kabupaten Muara Enim dengan total
produksi 151.646 Ton. Produktivitas pada Kabupaten Musi Banyuasin hanya
sebesar 1.092 Kg/Ha yang artinya masih lebih rendah dibandingan daerah lainnya.
Sedangkan jumlah petani perkebunan karet rakyat di Kabupaten Musi Banyuasin

memempati urutan tertinggi dengan jumlah sebanyak 69.046 petani. Angka tersebut
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menunjukkan bahwa kebanyakan masyarakat yang berada di Kabupaten Musi
Banyuasin merupakan petani karet dan mengandalkan usahatani karet tersebut
sebagai pendapatan pokok mereka. Tanaman karet ini juga merupakan komoditas
penyumbang perekonomian daerah. Penghasil karet berdasarkan luas lahan dan
produksinya per Kecamatan di Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dapat dilihat
pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Lahan dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat di Kabupaten Musi
Banyuasin per Kecamatan pada Tahun 2018

Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
Bayung Lencir 42.824 65.652
Sungai Keruh 21.871 22.021
Batanghari Leko 20.115 35.152
Sekayu 19.467 13.545
Babat Toman 19.136 12.387
Plakat Tinggi 16.317 12.298
Lais 14.892 8.816
Babat Supat 14.137 11.098
Tungkal Jaya 10.115 6.804
Sanga Desa 7.576 5.435
Keluang 6.718 4.753
Sungai Lilin 6.552 5.353
Lawang Wetan 6.522 7.731
Lalan 1.113 319
Jirak Jaya - -
Jumlah 207.355 210.364

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, 2020.

Berdasarkan data dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Sungai Lilin merupakan daerah dengan luas lahan perkebunan karet
yaitu sebesar 6.552 Ha. Sementara itu untuk hasil produksi yang dihasilkan petani
karet di Kecamatan Sungai Lilin yaitu sebesar 5.353 Ton. Kecamatan Sungai Lilin
menempati urutan tiga terbawah dibandingkan dengan kecamatan lainnya yang
berada di Kabupaten Musi Banyuasin. Kecamatan Sungai Lilin merupakan daerah
yang mengandalkan hasil produksi karet untuk memenuhi kebutuhan hidup

masyarakatnya.
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Seiring dengan meningkatnya permintaan karet dunia, jumlah pabrik karet di
Sumatera Selatan pun semakin meningkat. Situasi ini menciptakan persaingan
ketika pabrik-pabrik karet bersaing memperebutkan Bahan Pengolahan Karet
(Bokar), yang pada akhirnya memicu petani untuk menyediakan bahan baku
sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan kualitas Bokar. Kontrol kualitas yang
lemah dan kurangnya insentif harga membuat petani mencampurkan bahan
pengolahan karet dengan kontaminan untuk meningkatkan bobot karet mereka,
sehingga mendapatkan pendapatan tinggi dari bobot aslinya dan juga pemasaran
bokar masih kurang baik dikarena petani masih menjual hasil panen karetnya
kepada tengkulak yang mengakibatkan keuntungan yang didapatkan petani tidak
sesuai dengan hasil panen. Untuk mengatasi masalah tersebut, Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan membentuk unit usaha pemasaran karet yaitu Unit Pengolahan
dan Pemasaran Bokar.

Badan usaha yang bertugas untuk membantu petani karet dalam memasarkan
hasil produksi bokar yaitu Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar atau yang biasa
disingkat dengan UPPB. UPPB adalah suatu unit usaha yang terdiri dari dua atau
lebih  kelompok pekebun untuk melakukan kegiatan  bimbingan teknis,
pengolahan dan pemasaran bokar. UPPB dibentuk harus dengan legalitas yang
jelas dan memiliki STR-UPPB yaitu surat tanda registrasi yang terdaftar
pemerintahan kabupaten/kota. Pemerintah harus memberikan
bimbingan dan pembinaan terhadap UPPB. Sejak diterbitkannya PERMENTAN
NO. 38 Tahun 2008, pemerintah telah mensosialisasikan Gerakan Nasional
Bokar Bersih seiring dengan ditandai terbentuknya beberapa UPPB di wilayah
sentra perkebunan karet rakyat, seperti di Sumatera Selatan, Jambi, Riau, dan
Kalimantan Selatan. Pembentukan UPPB hingga saat ini masih tersebar di
wilayah perkebunan rakyat yang memiliki potensi karet yang cukup besar dimana
masing-masing wilayah yang ikut campur tangan pemerintah setempat menjadi
pendukung terbentuknya kelembagaan bagi petani karet (Alamsyah dkk, 2017).

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu penghasil karet yang berada di
Sumatera Selatan. Terdapat beberapa kebun karet dan juga terdapat beberapa UPPB
yang berada di Kecamatan Sungai Lilin. Salah satu UPPB yang terdapat di

kecamatan ini yaitu pada Desa Bumi Kencana, desa ini mendirikan suatu kelompok
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organisasi Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar yang berguna untuk membantu
petani dalam memasarkan karetnya. UPPB yang berada di Desa Bumi Kencana
bernama UPPB Makmur Sejahtera.

UPPB Makmur Sejahtera ini didirikan pada tanggal 23 Mei 2016 dan
memiliki anggota kepengurusan sebanyak 7 orang. UPPB ini merupakan UPPB
pertama yang didirikan pada kecamatan Sungai Lilin. Mayoritas masyarakat pada
Desa Bumi Kencana ini bekerja sebagai petani karet yang hasil produksi karetnya
dijual melalui UPPB Makmur Sejahtera dengan sistem lelang dan pendapatan
utama yang dihasilkan petani di Desa Bumi Kencana ini yaitu dari berusahatani
karet. Berdasarkan banyaknya masyarakat Desa Bumi Kencana yang memiliki
usahatani karet, maka peneliti tertarik untuk membahas tentang kinerja UPPB
dalam memasarkan karet petani dan juga melihat berapa besar tingkat pendapatan
petani yang bergabung dalam UPPB tersebut. Penelitian ini bertujuan agar petani
karet di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin dapat memproduksi serta
memasarkan karet dengan lebih baik dan juga untuk meningkatkan pendapatan

petani karet.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kinerja kelembagaan UPPB Makmur Sejahtera dalam memasarkan
karet petani di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin ?

2. Berapa besar tingkat pendapatan petani yang bergabung dalam UPPB Makmur
Sejahtera di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin ?

3. Apakah terdapat hubungan antara kinerja UPPB Makmur Sejahtera dalam
memasarkan karet dengan pendapatan yang dihasilkan petani karet di Desa

Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin ?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis kinerja kelembagaan UPPB Makmur Sejahtera dalam
memasarkan karet petani di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Mengetahui berapa besar tingkat pendapatan petani karet yang menjadi
anggota UPPB Makmur Sejahtera di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

3.  Mengetahui hubungan antara kinerja kelembagaan UPPB Makmur Sejahtera
dalam memasarkan karet dengan pendapatan yang dihasilkan petani karet di

Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, instansi,
baik pemerintahan maupun swasta mengenai kinerja UPPB Makmur Sejahtera
dalam memasarkan karet.

2. Sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam menyelesaikan studi
dan sebagai sumber informasi dan bahan tambahan pustaka serta pengetahuan

bagi peneliti selanjutnya.
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